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· SaStra:wa.n. N,egara . 
Dibahas di Unibfaw 
Malang - Surab~ya Post . . 

Perlu tidaknya kehadiran sastrawan negara, diba­
has dalam diskusi umum di ·Universitas Brawijaya 
(Unibraw), Rabu (21/6). Kegiatan yang dilakukan 
di sela, acara pendaftaran UMPTN itu menghadir­
kan Dr Djoko Saryono MPd, dosen sastra dari Uni­
versitas Negeri Malang (UM), dan cerpenis Ratna 
lndraswari Ibrahim. 

Menurut Doktor Djoko, sen Fak.ultas Pendidikan Ba­
perlu tidaknya sastra.wan ne· hasa dan Seni UM itu, ada 
gara di Indonesia, merupak.an dua kemungkinan yang mun­
pertanyaan yan~ harus di- cui. Pertama, sastrawan ne­
Jawab secara hatl-hati. Posisi gara sebagai institusi dan in­
dan fungsi sastrawan negara dividu yang bebas dan inde­
harus diketahui dulu. penden 'dari peraturan dan 

. Pertanyaan yang muncul kepentingan negara. ' 
,adalah, apakah sastrawan ne- "Mereka tidak melayani 
gara merupak.an institusi a- kepentingan nega.ra tapi ha­
tau .himpunan sastrawan nya melayani kepentingan 
yang "dihidup~ olt ne~ra a- kreatif dengan berasaskan 
tau tidak. ·1::! ~ ! kebenaran, kejujuran, dan ke-

Pertanyaau erikutnya, adilan," papar Doktor Djoko .. 
; apakah sastrawan' negara Kemungkinan kedua, sas-

merupakan indiVidu ylmg be- trawan negara hanya melaya­
bas atau t.erikat kepentingan pi kepentingan negara~ Pada 
ne~ara. · masa lalu, hampir semua sas-

. Pada masa lalu, hampir trawan negara hanya melaya-
semua kerajaan di IDdonesia, · ni kepentingan negara. . ' 
memiliki sastrawan negara 
sebagai institusi negara dan Metafora lmaji . 
seba~ai hiJ?punan individu Sementara Ratna lndras-
sekaligus," Jelasnya. wari berpendapat, usulan sas-

Mengenai kedudukan sas- trawan negru·a seperti pemah 
trawan negara, menurut do- dil9ntarkan · salah seorang 

cerpenis Indonesia, Danarto, 
perlu dimulai dari unit terke­
cil. Misalnya, "membangun" 
sastrawan negara diawali da­
ri lembaga pemerintah, non 
pemerintah, keluarga, serta 
sekolah. 

Di unit-unit itulah dimula­
inya keinginan dan kesadar­
an bahwa sebaiknya masya­
rakat membentuk tradisi ber­
pikir, berfilsafat, dan beme-
gara. . 

Tanpa membangun hal-hal . 
tersebut, adanya sastrawan 
.negara hanya ada di luar re­
alitas masyarakat yang ber­
seberangan dengan masyara­
kat itu sendiri. 

"Hakikat menikmati atau 
membaca karya sastra bukan 
.hanya melihat budaya bangsa 
saat itu, tapi kitajuga menik­
mati metafora imaji yang ada 
di setia~ sast.ra lisah maupun 
tulisan, tambahnya. 

Buda_ya yang lebih tinggi, 
lanjut Ratna, akan san~at 
mempengaruhi budaya lrun­
nya. Contohnya, jika tahun 
1960-an masyarakat Indonesia, 
hanya mengenal sastra dari 
Barat, maka kini sebagian ma­
syarakat sudah akrab dengan 
sastra Jepang yang antara lain 
ditampilkan lewat komik un­
tuk anak-anak. (dia) -
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